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	ABSTRAK


Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder ekstrak metanol rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb) dari fraksi kloroform menggunakan spektrometer UV-Vis, IR, 1H- NMR dan 13C-NMR.
Serbuk kering temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb) sebanyak 3 kg yang telah dihaluskan, dimaserasi dengan menggunakan metanol selama 24 jam dengan 2 kali pengulangan. Ekstrak metanol dipartisi dengan pelarut n-heksan dilanjutkan dengan kloroform. Fraksi kloroform dievaporasi yang selanjutnya dipisahkan dan dimurnikan menggunakan kromatografi vakum cair (KVC), dan dilanjutkan dengan kromatografi kolom gravitasi (KKG). Uji kemurnian dilakukan dengan kromatografi lapis tipis (KLT) menggunakan tiga macam campuran eluen yang berbeda. Senyawa yang sudah murni menunjukkan noda tunggal pada KLT. 
Hasil analisis dengan  kromatografi lapis tipis (KLT) menggunakan tiga macam campuran  eluen yang berbeda yaitu petroleum eter : etil asetat = 8:2, petroleum eter : diklorometana = 2:8 dan dan n-heksana : etil asetat = 8:2 yang menunjukkan adanya noda tunggal. Spektra UV-Vis memberikan serapan dengan panjang gelombang maksimum pada 214,60 nm dan 252,20 nm. Spektra IR menunjukkan adanya gugus C=C, C=O, C-H alifatik, dan C-O. Spektra 1H-NMR menunjukkan adanya proton alifatik pada daerah pergeseran kimia (δ) = 1-5 ppm. Spektra 13C-NMR menunjukkan adanya C=O karbonil, C=C, C-O dan -CH3. Berdasarkan analisis data spektrometer UV-Vis, IR, 1H-NMR dan 13C-NMR dapat disimpulkan bahwa senyawa hasil isolasi dari rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb) dalam fraksi kloroform menunjukkan bahwa senyawa tersebut termasuk golongan seskuiterpen. 


